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Manajemen radio sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu program 
dan stasiun siaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi manajemen 
radio Persada dalam meningkatkan eksistensi dikalangan media baru yang 
bermuculan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
yang mana seorang peneliti mulai berfikir secara induktif, yaitu menangkap 
berbagai fakta dan fenomena-fenomena sosial, melalui pengamatan lapangan, 
kemudian menganalisanya dan berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa 
yang diamati. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Informan pada penelitian ini berjumlah 7 orang yaitu station 
manager, program director, marketing manager, announcer, dan 3 pendengar. 
Hasil dari penelitian ini adalah radio Persada telah mampu meningkatkan 
eksistensinya dengan menggunakan strategi manajemen planning, organizing, 
actuating, controlling. Strategi manajemen planning yang digunakan oleh Persada 
yaitu mengintegrasikan radio dengan media lain seperti media online, media 
social, dan media cetak. Membentuk brand image yang baik, mendekati 
pendengar secara emosional yang dapat membentuk kepuasan dalam individu dan 
menghasilkan kualitas terhadap siaran. Strategi organizing Persada yaitu membuat 
team khusus yang akan bertanggung jawab terhadap program-program unggulan. 
Membagi dan mengarahkan tugas kepada staff sesuai dengan standar operasional. 
Strategi actuating yang digunakan yaitu memberikan perhatian lebih kepada 
program-program yang menjadi andalan dari radio Persada seperti guten morgen, 
local heroes, dan happy hours. Proses controlling  dan selektivitas radio persada 
dalam menyajikan program unggulan untuk meningkatkan eksistensi radio dengan 
cara melakukan voting. Voting ini dilakukan oleh para pendengar radio persada di 
media sosial.  
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Radio management is very important in determining the success of a program and 
broadcast station. This research aims to know the Persada radio management 
strategy in increasing its existence among new media that has emerged. This study 
uses descriptive qualitative research methods, in which the researcher begins to 
think inductively, which captures various facts and social phenomena through 
field observations. Data are then analyzed as an attempt to create a theory based 
on what is observed. Data collection techniques are interviews, observation, and 
documentation. There are 7 informants in this study, namely station manager, 
program director, marketing manager, announcer, and 3 listeners. This study finds 
that Persada radio has been able to increase its existence by using management 
strategies, namely planning, organizing, actuating, controlling. The planning 
management strategy used by Persada radio is integrating radio with other media 
such as online media, social media, and print media. It forms a good brand image 
by approaching listeners emotionally so that this can shape satisfaction in 
individuals and produce quality broadcasts. The Persada's organizing strategy is to 
create a special team that will be responsible for special programs. It divides and 
directs tasks to staff according to operational standards. The actuating strategy 
used is by giving more attention to special radio programs such as guten morgen, 
local heroes, and happy hours. The process of controlling and selectivity of 
Persada Radio is based on the existence increase of the radio through voting. 
Voting is done by Persada Radio listeners on social media. 
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A. Latar Belakang 
Ilmu komunikasi dikenal dengan sejumlah saluran komunikasi untuk 
menyampaikan pesan kepada orang lain, salah satunya adalah media massa.  
Media massa terbagi menjadi media massa elektronik dan media massa cetak. 
Media massa telah memberikan konstribusi dan pengaruh yang cukup besar 
dan signifikan bagi perkembangan masyarakat setempat. Karena dengan 
jangkauan yang cukup luas bahkan hingga lintas Negara membuat khalayak 
bisa mendapatkan informasi yang tidak terbatas. Media massa elekteronik 
yang telah ada ditengah masyarakat sejak kemerdakaan Indonesia yaitu radio. 
Radio adalah salah satu media komunikasi yang memiliki sifat hanya 
dapat didengar. Radio terbilang murah, merakyat, dan dapat didengarkan 
dimanapun dengan jangkauannya yang luas. Radio berfungsi sebagai media 
ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan dan hiburan. Radio memiliki 
kekuatan terbesar sebagai media imajinasi. Sebab sebagai media yang buta, 
radio menstimulasi begitu banyak suara dan menvisualisasikan suara penyiar 
ataupun informasi faktual melalui telinga pendengar.
1
 Radio memiliki 
kemampuan menjual pada khalayak bagi pengiklan yang produknya dirancang 
khusus untuk khalayak tertentu. 
Radio Persada merupakan radio swasta yang mengusung format musik 
dan talkshow namun dengan persentase talkshow yang sedikit. Radio 
Persada92,4 FM memiliki jam tayang kurang lebih 17 jam perhari, mulai dari 
pukul 06.00 pagi hingga pukul 23.00 malam. Dengan program-program yang 
menarik yaitu Guten Morgen, Requindo,, Happy Hours, Soundlicious, dan 
Local Hereos. Radio Persada memberikan informasi yang ringan berupa 
lifestyle, teknologi dan lainnya yang sedang tren dikalangan remaja. Karena 
target pendengar dari radio Persada merupakan remaja. Namun hal ini tidak 
menutup kemungkinan audiens dewasa juga mendengarkan radio Persada 
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karena selain membawakan lagu untuk remaja saat ini radio Persada juga 
memutarkan lagu klasik antara tahun 70-90an. Pembawaan announcer yang 
juga asik dan tidak terlalu formal baik dari gaya bahasa dalam menyampaikan 
informasi maupun cara menyapa pendengar membuat radio Persada pantas 
dikatakan sebagai radio anak muda. Hal ini lah yang menjadi daya tarik bagi 
radio Persada.  
Radio Persada melakukan manajemen yang berorientasi dengan cara 
membentuk brand image yang baik secara emosional dan akan membentuk 
kepuasan didalam diri individu yang menghasilkan kesan kualitas terhadap 
merk. Andi Noy selaku PJ dan station manager mengatakan, dengan cara 
memiliki merk yang kuat dan dikenal luas oleh konsumen merupakan 
investasi jangka panjang bagi perusahaan. Dengan harapan agar dapat menjadi 




Persaingan media penyiaran pada dasarnya adalah persaingan merebut 
perhatian audiens, maka pengelola stasiun penyiaran harus memahami siapa 
audiens sasaran mereka dan apa kebutuhannya. Demi memenuhi kebutuhan 
audiens yang semakin bertambah, maka media massa melakukan banyak 
inovasi baru seperti munculnya media online dan televisi. Banyak dari remaja 
saat ini lebih cenderung memilih menggunakan media online ketimbang radio. 
Hal ini dikarenakan media online maupun televisi memiliki sifat dapat 
didengar dan dilihat, sehingga audiens merasa lebih puas dengan mendapatkan 
informasi ataupun hiburan yang dapat dinikmatinya melalui mata dan telinga.   
Salah satu survei yang dilakukan oleh Nielsen Radio Audience 
Measurement, persentase audiens radio dibandingkan media televisi dan 
media online adalah yang terendah. Dimana televisi memiliki persentase 
audiens 96% disusul oleh media online dengan persentase audiens 40% dan 
radio 38%.
3
 Dengan adanya survei diatas dapat kita jadikan perbandingan 
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dengan fenomena yang ada di Pekanbaru saat ini. Remaja saat ini banyak 
memilih mencari informasi melalui media sosial online daripada 
mendengarkan radio. Bahkan audiens dari media dengar ini kebanyakan 
mengenal radio Persada 92,4 Fm dari media sosial yang digunakan oleh radio 
Persada 92,4 Fm sebagai bentuk promosi stasiun siaran.  
Untuk itu dalam meningkatkan eksistensi stasiun, radio Persada 
Pekanbaru harus memiliki manajemen yang bagus dan tertata rapi agar tidak 
dikalahkan oleh media baru yang terus berinovasi dan di tambah dengan 
stasiun radio swasta yang akan terus bermunculan dengan konsep yang sama 
atau bahkan lebih bagus dan menarik. Berdasarkan latar belakang diatas maka 
peneliti bermaksud untuk meneliti tentang bagaimana “Manajemen Siaran 
Radio Persada 92.4 FM  dalam Meningkatkan Eksistensi Sebagai Radio 
Remaja di Pekanbaru” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami proposal, maka 
dipandang perlu menegaskan beberapa istilah yang terkadung dalam judul, 
sebagai berikut: 
1. Manajemen 
Wayne Mondy dan rekannya mendefinisikan manjemen yang lebih 
menekankan pada faktor manusia dan materi sebagai berikut:  the process 
of planning, organizing, influencing and controlling to accomplish 
organizational goals through the coordinated use of human and matetrial 
resources. (proses perencanaan, pengorganisasian, memengaruhi, dan 
pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi melalui koordinasi 
penggunaan sumber daya manusia dan materi).
4
 
2. Radio Persada 92.4 FM Pekanbaru 
Radio Persada merupakan sebuah radio siaran yang telah 
mengudara sejak 2003 lalu. Radio yang berada di jl. Diponegoro No.42 
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Pekanbaru. Mengusung konsep musik dan memiliki tagline “Pekanbaru 
Trensetter And Hits Maker Station”.     
3. Eksistensi 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia eksistensi adalah 




C. Ruang Lingkup 
Dengan banyaknya kajian yang bisa diambil dalam penelitian ini, 
maka ruang lingkup kajian berdasarkan teori Morissan dan disesuaikan dengan 
program acara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Merencanakan manajemen yang efektif untuk meningkatkan eksistensi. 
2. Mengorganisasikan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan 
organisasi. 
3. Mengaktualisasikan rencana yang telah disusun dan menjadi tujuan dari 
stasiun siaran. 
4. Melakukan pengawasan terhadap tujuan manajemen siaran yang telah 
disusun.  
5. Mengadakan penelitian dan pengembangan terkait manajemen siaran radio 
Persada 92,4 Fm dalam meningkatkan eksistensi sebagai radio remaja di 
Pekanbaru. 
 
D. Rumusan Masalah 
Untuk memperjelas fokus masalah yang akan diteliti dalam penelitian 
ini, maka peneliti menyusun rumusan masalah adalah bagaimanakah 
Manajemen Siaran Radio Persada 92,4 Fm Dalam Meningkatkan Eksistensi 





                                                             
5




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana manajemen siaran radio Persada 92,4 Fm 
dalam meningkatkan eksistensi sebagai radio remaja di Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah kajian pemikiran 
bagi pengembangan ilmu komunikasi terutama berkaitan dengan 
manajemen siaran radio. 
b. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan dan informasi 
awal bagi penelitian yang serupa di waktu mendatang. Serta dijadikan 
informasi sebagai bahan untuk siapapun individu dalam meneliti 
tentang manajemen siaran radio. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan menyususn tulisan ini, maka peneliti membuat 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, alasan 
pemilihan judul, penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan 
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Pada bab ini akan diuraikan tentang kajian teori, kajian terdahulu 
dan kerangka pikir. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Merupakan bab yang menjelaskan tentang jenis, pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek 




BAB IV : GAMBARAN UMUM 
  Pada bab penyajian data ini, peneliti menyajikan profil dari Radio 
Persada Pekanbaru. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisi tentang penyajian data tentang hasil wawancara 
terkait manajemen siaran radio Persada 92.4 Fm dalam 
meningkatkan eksistensi sebagai radio remaja di Pekanbaru.  
BAB VI : PENUTUP 







KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Pembahasan kerangka teori yang beteoritis ini bertujuan untuk 
mempertahankan atau menjelaskan konsep-konsep berhubungan dengan 
permasalahan dalam penelitian. Kerangka teoritis memuat teori-teori yang 
akan mempermudah menjawab permasalahan dalam teori. Dari kerangka 




1. Komunikasi Massa 
Ahli komunikasi Joseph A. Devito merumuskan komunikasi massa 
yang pada intinya merupakan penjelasan tentang pengertian massa serta 
media yang digunakannya. Ia mengemukakan definisinya dalam dua item. 
Salah satunya, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh 
pemancar-pemancar audio dan visual. Komunikasi massa barangkali akan 
lebih mudah dan logis bila didefinisikan menurut bentuknya: televisi, 
radio, surat kabar, majalah, dan film.
7
 
Komunikasi massa berbeda dengan komunikasi antarpersonal dan 
komunikasi kelompok. Perbedaanya terdapat dalam komponen-komponen 
yang terlibat di dalamnya, dan proses berlangsungnya komunikasi 
tersebut. Namun, agar karakteristik komunikasi massa itu tampak jelas, 
maka pembassannya perlu dibandingkan dengan komunikasi antrpersonal. 
Karakteristik komunikasi massa adalah sebagai berikut:
8
  
a. Komunikator Terlembagakan 
Apabila pesan itu akan disampaikan melalui surat kabar maka 
prosesnya adalah komunikator menyusun pesan dalam bentuk artikel, 
apakah atas keinginannya atau atas permintaan media massa yang 
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bersangkutan. Selanjutnya, pesan akan diperiksa oleh penanggung 
jawab rubrik yang selanjutnya akan diserahkan kepada redaksi untuk 
diperiksa layak tidaknya pesan untuk dimuat dengan pertimbangan 
utama tidak menyalahi kebijakan dari lembaga media massa. Ketika 
sudah layak pesan dibuat settingnya, lalu diperiksa oleh korektor, 
disusun oleh lay out man agar komposisinya bagus, dibuat plate, 
kemudian masuk mesin cetak. Tahap akhir setelah dicetak merupakan 
tugas distribusi untuk mendistribusikan surat kabar yang berisi pesan 
kepada khalayak. 
b. Pesan Bersifat Umum  
Komunikasi bersifat terbuka artinya komunikasi massa itu 
ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekolompok 
orang tertentu. Oleh karenanya, pesan komunikasi massa bersifat 
umum. Pesan komunikasi masssa dapat berupa fakta, peristiwa atau 
opini. Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apapun 
harus memenuhi kriteria penting atau menarik, atau penting sekaligus 
menarik bagi sebagian besar komunikan. 
c. Komunikannya Anonim dan Heterogen 
Pada komunikasi antarpersonal, komunikator akan mengenal 
komunikannya, mengetahui identitasnya. Sedangkan dalam 
komunikasi massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), 
karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. 
Disamping anonim, komunikan komunikasi massa juga heterogen, 
karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang 
dapat dikelompokkan berdasarkan faktor usia, jenis kelamin, 
pendidikan, pekerjaan, latar beakang budaya, agama, dan tingkat 
ekonomi. 
d. Media Massa Menimbulkan Keserempakan 
Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi 
lainnya adalah jumlah sasaran khalayak yang dicapainya relative 




media massa itu sebagai keserempakan kontak dengan sejumlah besar 
penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator dan penduduk 
tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.  
e. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan 
Salah satu prinsip komunikasi adalah bahwa komunikasi 
mempunyai dimensi isi dengan dimensi hubungan. Sementara 
Rakhmat menyebutkan dalam komunikasi antarpersonal yang 
diutamakan adalah unsur hubungan. 
f. Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah 
Karena pesannya disampaikan melalui media massa 
komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak 
langsung.  
g. Stimulasi Alat Indra Terbatas 
Ciri komunikasi massa lainnya yang dapat dianggap 
kelemahannya adalah stimulasi alat indra yang terbatas. Pada 
komunikasi antarpersonal yang bersifat tatap muka, maka seluruh alat 
indra pelaku komunikasi, komunikator dan komunikan, dapat 
digunakan secara maksimal. Kedua belah pihak dapat melihat, 
mendengar secara langsung bahkan mungkin merasa. Dalam 
komunikasi massa stimulasi alat indra bergantung pada jenis media 
massa. Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya dapat melihat. 
Pada radio siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya dapat 
mendengar, sedangkan pada media televisi dan film, kita 
menggunakan indra penglihatan dan pendengaran. 
h. Umpan Balik Tertunda dan Tidak Langsung  
Feedback merupakan faktor penting dalam proses komunikasi 
antarpersonal, komunikasi kelompok dan komunikasi masa. Efektivitas 
komunikasi seringkali dapat dilihat dari feedback yang disampaikan 
oleh komunikan. Umpan balik sebagai respon mempunyai volume 
yang tidak terbatas pada komunikasi antarpersonal. Sedangkan dalam 




Artinya komunikator media massa tidak dapat mengetahui reaksi 
khalayak dengan segera terhadap pesan yang disampaikannya. 
2. Radio 
Pengertian radio menurut James Maxwell adalah suatu gerakan 
magnetik yang dapat mengarungi ruang angkasa secara bergelombang 
dengan kecepatan tertentu yang diperkirakan sama dengan kecepatan 
cahaya yaitu 180.000 mil/detik.
9
 Radio adalah suatu aspek komunikasi, 
karena itu proses radio siaran dipelajari oleh komunikasi. Komunikasi 
telah mencapai suatu tingkat dimana dengan berkembangnya teknologi 
komunikasi yang begitu pesat membawa dampak media massa terhadap 
masyarakat baik positif maupun negatif. Keunggulan radio adalah bahwa 
radio dapat berada di mana saja. Oleh karena itu radio memiliki 
kemampuan menjual iklan pada khalayak di mana iklan tersebut 
mengiklankan produk yang ditujukan bagi khalayak tertentu.
10
 Radio 




a. Jenis-Jenis Radio  
1) Berdasarkan frekuensi 
Sprektum frekuensi dapat diasumsikan sebagai suatu jalur 
atau jalan tempat merambatnya sinyal yang membawa suara dan 
sebagainya. Menurut Undang-Undang Penyiaran, sprektum 
frekuensi radio adalah kumpulan pita frekuensi radio yang 




Pertengahan tahun 1930-an, Edwin Howard Armstrong 
berhasil menemukan radio yang menggunakan frekuensi modulasi 
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(FM). Radio penemuan Armstrong berbeda dengan radio yang 
banyak dipasaran ketika itu yang menggunakan frekuensi AM 
(amplitudo modulasi). Radio FM memiliki kualitas suara yang 
lebih bagus, jernih dan bebas dari gangguan siaran (static).
13
 
Sehingga jenis radio berdasarkan frekuensinya tergolong menjadi 
AM (amplitudo modulasi) dan FM (frekuensi modulasi) dengan 
jarak tempuh dan keunggulan yang berbeda-beda pada tingkat 
kegunaannya. 
2) Berdasarkan Penyelenggara 
a) Radio Milik Negara 
Stasiun penyiaran publik adalah yang berbentuk badan 
hukum yang didirikan oleh negara, dan bersifat independen, 
netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan 
kepada masyarakat
14
. Radio Republik Indonesia adalah stasiun 
radio milik pemerintah Indonesia. Didirikan pada tanggal 11 
September 1945, dengan selogan “Sekali Mengudara Tetap 
Mengudara” 
RRI telah mempunyai 52 stasiun penyiaran dan stasiun 
penyiaran khusus yang ditujukan keluar negeri dalam 10 
bahasa. Kecuali di Jakarta, RRI di daerah hampir seluruhnya 
menyelenggarakan siaran dalam tiga program yaitu, Program 
daerah yang melayani segmen masyarakat yang luas sampai 
pedesaan, program kota (Pro II) yang melayani masyarakat di 
perkotaan dan program III (Pro III) yang menyajikan berita dan 
informasi (news chanel) kepada masyrakat luas.  
b) Radio Swasta 
Radio swasta tergolong dalam stasiun penyiaran swasta. 
Radio swasta didirikan dengan modal awal yang seluruhnya 
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dimiliki oleh warga negara atau badan hukum Indonesia yang 
bisa saja berbentuk perseroan terbatas (PT).
15
 Dalam ketentuan 
undang-undang yang berlaku, bahwa stasiun penyiaran swasta 
adalah sebuah lembaga penyiaran yang bersifat cukup 
komersial. Dan stasiun penyiaran swasta yang memang 
bertujuan untuk mencari keuntungan dari hasil penayangan 
iklan atau usaha lainnya yang berhubungan dengan proses 
penyiaran. Namun yang dirasakan saat ini iklan sangat 
memberikan pengaruh terhadap lembaga penyiaran swasta.
16
 
Memiliki stasiun swasta itu berarti berkaitan dengan 
perizinan dan informasi mengenai frekuensi yang masih belum 
digunakan. Untuk mendapatkan surat izin penyiaran di 
Indonesia, individu atau korporasi harus mengajukan surat 
permohonan terlebih dahulu dengan mencantumkan nama, visi, 
misi dan format penyiaran yang akan diselenggarakan kepada 
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) untuk kemudian memenuhi 
persyaratan yang akan diberikan.
17
 
Dari pasal 31 Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2005 
(PP 50/ 2005) menegenai Penyelenggaraan Lembaga Penyiaran 
Swasta yang memusatkan kepemilikan dan penguasaan stasiun 
radio oleh satu orang atau badan hukum yang dibatasi paling 
banyak memiliki saham 100 % pada hukum kesatu (untuk TV) 
sampai ketujuh (untuk radio), karena dalam prakteknya, 
penjualan kepemilikan stasiun penyiaran oleh pihak pemegang 
izin kepada pihak lain dilakukan melalui penjualan saham 
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c) Radio Komunitas 
Radio komunitas bersifat independen, tidak komersial, 
daya pancar rendah, luas jangkauan wilayah terbatas, dan untuk 
melayani kepentingan komunitasnya.
19
 The National 
Community Radio Forum (NCRF) mengemukakan manfaat dan 
fungsi dari radio komunitas, antara lain:
20
 
1) Partisipasi merupakan kekuatan bagi komunitas untuk 
membuka pintu perubahan kehidupan komunitas 
2) Melayani informasi di segala sektor kehidupan komunitas, 
3) Mempromosikan dan merefleksikan budaya, karakter dan 
identitas lokal/ komunitasnya, 
4) Meningkatkan akses untuk pembayaran informasi secara 
lisan, 
5) Merupakan bentuk tanggung jawab sosial atas kebutuhan 
komunitasnya. 
Sehingga radio komunitas merupakan salah satu media 
yang menjadi alternatif yang dapat meningkatkan sumber 
informasi bagi masyarakat yang berada di komunitasnya, 
seperti masyarakat pedesaan. 
b. Bentuk Format Siaran Radio 
Stasiun radio setiap harinya menyajikan berbagai jenis program  
yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada 
dasarnya apa saja bisa dijadikan program untuk disiarkan selama 
program itu menarik dan disukai audien dan selama tidak bertentangan 
dengan kesibukan, hukum, dan peraturan yang berlaku. Oleh karena 
itu, pengelola radio dituntut untuk memiliki kreativitas seluas mungkin 
untuk meghasilkan berbagai program yang menarik.
21
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Setiap produksi program harus mengacu pada kebutuhan 
audien yang menjadi target stasiun radio. Hal inilah yang pada 





Program musik atau hiburan yang ada di radio merupakan 
jenis acara yang paling banyak diminati khalayak masyarakat. 
2) Informasi  
Merupakan laporan atas suatu peristiwa atau pendapat yang 
penting dan menarik. Sebagai alat untuk memberi berbagai 
informasi kepada khalayak. Format informasi terbagi dua, yaitu 
dominasi berita (all news) dan dominasi perbincangan (all talk atau 
talk news). Termasuk didalamnya format acara talk show yang 
pada dasarnya adalah kombinasi antara seni berbicara dan seni 
wawancara. 
Jenis-jenis program siaran berita Radio yaitu: 
a) Spot News 
Secara umum, spot news sama dengan hard news. 
Namun, dalam dunia broadcast, yang dimaksud dengan spot 
news adalah berita pendek yang bersumber dari media lain dan 
ditulis ulang menjadi naskah berita Radio atau bisa berupa 
liputan reporter yang naskahnya diolah kembali. 
b) News Insert 
News insert adalah siaran informasi aktual yang 
disisipkan disela-sela program siaran non berita, misalnya 
siaran request lagu. News insert biasanya disiarkan pada menit 
atau jam tertentu, bisa pula berupa breaking news berita yang 
memotong acara yang sedang berlangsung. News insert juga 
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dipahami sebagai berita yang dilengkapi dengan sisipan suara 
narasumber atau petikan wawancara. 
c) Phone In News 
Berita yang disajikan melalui laporan langsung reporter 
via telepon. Phone in news ini juga dipahami sebagai program 
siaran berita yang mengundang opini/komentar pendengar 
melalui telepon atau sms. 
d) News Bulletin 
News bulletin atau buletin berita ini disebut juga paket 
berita (package). Yaitu gabungan beberapa berita yang 
disajikan dalam satu waktu atau program khusus berita. 
e) Talkshow 
Talkshow merupakan siaran berita yang berupa 
wawancara khusus dengan narasumber di studio atau di luar 
studio tentang suatu topik tertentu. 
f) Live Reporting 
Live Reporting merupakan program siaran langsung, 
seperti siaran langsung reporter di lokasi peristiwa atau siaran 
langsung berupa “mengudarakan” sebuah acara diskusi atau 
seminar. 
3) Khusus  
Format khusus adalah format yang dikhususkan untuk 
audien berdasarkan etnis yaitu mengenai budaya suatu bangsa dan 




3. Manajemen  
Manajemen berasal dari perkataan manage to man. Kata manage 
berarti mengukur atau mengelola, sedangkan kata man berarti manusia.
24
 
Manajemen menurut Terry mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, 
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dilakukan individu-individu yang menyumbangkan upayanya yang terbaik 
melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Hal tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang harus mereka 
lakukan, menetapkan cara bagaimana melakukannya, memahami 
bagaimana mereka harus melakukannya dan mengukur efektivitas dari 
usaha-usaha mereka.
25
 Sedangkan pengertian penyiaran menurut J.B. 
Wahyudi adalah proses komunikasi suatu titik ke audiens yaitu suatu 
proses pengiriman informasi dari seseorang atau produser kepada  
masyarakat  melalui  proses  pemancaran  elektomagnetik  atau gelombang  
yang  lebih  tinggi.
26
 
Wayne Mondy dan rekannya mendefinisikan manjemen yang lebih 
menekankan pada faktor manusia dan materi sebagai berikut:  the process  
of planning , organizing, influencing and controlling to accomplish 
organizational goals through the coordinated use of human and matetrial 
resources. (proses perencanaan, pengorganisasian, memengaruhi, dan 
pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi melalui koordinasi 
penggunaan sumber daya manusia dan materi).
27
 
Ada empat peranan manajemen yang harus dilaksanakan oleh 
manajer agar organisasi yang dipimpinnya bisa berjalan secara efektif. 
Empat peranan tersebut menurut Adizes adalah memproduksi, 
melaksanakan, melakukan informasi, dan memadukan (integrating). Selain 
itu manajemen bertujuan untuk membangun peranan hubungan antar 




Berbicara tentang perencanaan tidak bisa dipisahkan dari kata 
pengelolaan atau manajemen secara keseluruhan, yaitu ketika setiap 
faktornya menjalankan fungsinya,baik dari segi proses, objek, maupun 
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komponennya. Dalam segi proses,hal ini bisa berkaitan dengan apa yang 
disebut dengan rumus POAC, yaitu: Planning, Organizing, Actualiting, 
Controlling. 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan mencakup kegiatan penentuan tujuan media serta 
mempersiapkan rencana strategi yang akan digunakan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Dalam perencanaan harus diputuskan “apa yang harus 
dilakukan, kapan melakukannya dan siapa yang melakukannya”. 
Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan 
kondisi di waktu yang akan datang dalam mana perencanaan dan 
kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang 
pada saat rencana dibuat.
29
 
Dalam perencanaan hal yang pertama harus dilakukan adalah 
mentepakan tujuan. Tujuan adalah suatu hasil akhir, titik akhir atau 
segala sesuatu yang akan dicapai. Manajemen dapat menerapkan 
sejumlah tujuan melalui proses perencanaan ini. Tanpa rumusan yang 
jelas, organisasi akan menggunakan sumber daya secara tidak efektif. 




1) Tujuan ekonomi, mencakup hal-hal yang terkait dengan posisi 
keuangan media penyiaran bersangkutan dengan perhatian 
utamanya tetuju pada target pendapatan, target pengeluaran, target 
keuntungan, target rating yang ingin dicapai. 
2) Tujuan pelayanan, mencakup kegiatan penentuan program yang 
dapat menarik audien, penentuan program yang dapat memenuhi 
minat dan kebutuhan audien sekaligus kegiatan penentuan para 
media penyiaran ditengah masyarakat. 
3) Tujuan personal, pada umunya inividu bekerja untuk satu tujuan, 
yaitu mendapatkan penghasilan sebagai satu – satunya tujuan 
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karena mereka menginginkan tujan lain untuk mendapatkan 
penghasilan namun tidak setiap individu menjadikan penghasilan 
sebagai satu – satunya tujuan karena mereka menginginkan tujuan 
lain untuk mendapatkan pengalaman, keahlian, kepuasan kerja, dan 
sebagainya. 
Maksud menetapkan tujuan pada media penyiaran adalah agar 
terdapat koordinasi dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
departemen dan individu dengan tujuan utama media penyiaran.  
1. Perencanaan Strategik  
Perencanaan strategik adalah perencanaan yang mengacu pada 
kebijaksanaan komunikasi yang menetapkan alternatif dalam mencapai 
tujuan jangka panjang, serta menjadi kerangka dasar untuk 
perencanaan operasional jangka pendek. Perencanaan strategik 
mengacu pada undang -undang, peraturan pemerintah, maupun nilai – 
nilai dan budaya yang terdapat dalam masyarakat.
31
 Perencanaan 
menurut jangka waktu terbagi menjadi tiga, yaitu : 
1) Perencanaan jangka pendek 
Ialah perencanaan yang memerlukan waktu penyelesaian program 
antara 1 sampai 3 tahun 
2) Perencanaan jangka menengah 
Ialah perencanaan yang memerlukan waktu penyelesaian program 
antara 4 sampai 10 tahun 
3) Perencanaan jangka panjang 
Ialah perencanaan yng memerlukan waktu penyelesaian program 
antara 10 sampai 25 tahun 
Oleh karena itu kapan kita berbicara tentang proses 
perencanaan strategik, berarti yang pertama akan muncul adalah visi 
dan misi. Visi adalah suatu pandangan kedepan yang akan menjadi 
sasaran ataupun tujun akhir dari suatu kegiatan. Jika keyakinan sudah 
digambarkan dalam visi, maka langkah selanjutnya membangun 
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keyakinan tersebut dalam pernyataan yang diruangkan dalam suatu 
misi. Misi menunjukkan pernyataan keyakinan yang dituangkan dalam 
suatu misi. Misi adalah amanah yang diemban dan menjadi tugas yang 
harus dilaksanakan.
32
 Bagi suatu organisasi suatu perusahaan misi 
sangat penting karena misi bukan hanya sangat mendasar sifatnya, 
akan tetapi membuat organisasi memiliki “jati diri” yang bersifat khas. 
Perencanaan strategik adalah sebuah alat manajemen yang 
digunakan untuk mengelola kondisi pada masa depan, sehingga 
rencana strategik menjadi sebuah petunjuk yang dapat digunakan 
untuk mengelola kondisi saat ini untuk melakukan proyeksi kondisi 
pada masa depan, sehingga rencana strategik menjadi sebuah petunjuk 
yang dapat digunakan oleh organisasi dari kondisi saat ini untuk 
bekerja 5 sampai 10 tahun kedepan.
33
 
2. Perencanaan Operasional  
Prencanaan operasional adalah perencanaan yang memerlukan 
tindakan dalam bentuk aktifitas yang dirancang untuk pencapaian 
tujuan. Perencanaan operasional lebih mengarah pada bidang 
fungsional perusahaan, dalam rangka untuk memperjelas makna suatu 
strategi utama dengan identifikasi rinci yang sifatnya spesifik dan 
berjangka pendek.
34
 Perencanaan komunikasi sangat membanu 
bagaimana sebuah pesan yang kita bawakan konsisten dengan target 
sasaran. Perencanaan komunikasi sangat penting bagi kesuksesan suatu 
organisasi atau lembaga. Oleh karena itu, perencanaan komunikasi 
juga menjadi hal yang sangat krusial dalam mencapai suatu rencana.  
3. Perencanaan Strategi Penyiaran 
Perencanaan strategi adalah proses pemulihan tujuan – tujuan 
organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan, dan program strategi 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut dan penetapan 
metode yang diperlukan untuk menjamin bahwa strategi dan 
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kebijaksanaan telah diimplementasikan. Dalam hal ini, perencanaan 
strategi stasiun penyiaran meliputi kegiatan, yaitu:
35
 
1) Membuat keputusan mengenai sasaran dan tujuan program 
penyiaran. 
2) Melakukan identifikasi dan sasaran 
3) Menetapkan kebijakan atau aturan untuk menentukan siaran  yang 
akan dipilih. 
4) Memutuskan strategi yang akan digunakan. 
Penyiaran merupakan kegiatan penyelenggaraan siaran, yaitu 
rangkaian mata acara dalam bentuk audio atau visual yang 
ditransisikan dalam bentuk signal suara atau gambar, baik melalui 
udara maupun melalui kabel atau serat optik yang dapat diterima oleh 
pesawat penerima di rumah-rumah. Dengan demikian, proses 




Dalam hal ini, harus terdapat hubungan erat atas seluruh tujuan 
program penyiaran yang sudah ditetapkan, audien yang ingin dituju 
dan juga strategi yang dipilih. Hal terpenting adalah bahwa strategi 
dipilih untuk mencapai suatu hasil tertentu sebagaimana dinyatakan 
dalam tujuan atau sasaran yang sudah ditetapkan.  
Proses perencanaan dan penetapan program penyiaran 
mencakup langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menetapkan peran dan misi, yaitu menentukan sifat dan ruang 
lingkup tugas yang hendak dilaksanakan. 
2) Menentukan wilayah sasaran, yaitu menentukan dimana pengleola 
media penyiaran harus mencurahkan waktu, tenaga, dan keahlian 
yang dimiliki. 
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3) Mengidentifikasi dan menentukan indikator efektifitas dari setiap 
pekerjaan yang dilakukan. Menentukan faktor – faktor terukur 
yang akan memengaruhi tujuan atau sasaran yang akan ditetapkan 
4) Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang ingin dicapai 
5) Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri dari langkah – 
langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan urutan tindakan yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan 
b) Penjadwalan, menentukan waktu yang diperlukan untuk 
melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran. 
c) Anggaran, menentukan sumber-sumber yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan 
d) Pertanggung jawaban, menetapkan siapa saja yang mengawasi 
pemenuhan tujuan yaitu pihak yang menyatakan tujuan sudah 
tercapai atau belum. 
e) Menguji dan merevisi rencana sementara sebelum rencana 
tersebut dilaksanakan. 
6) Membangun pengawasan, yaitu memastikan tujuan akan terpenuhi. 
7) Komunikasi, menentukan komunikasi organisasi yang diperlukan 
untuk mencapai pemahaman serta komitmen pada enam langkah 
sebelumnya 
8) Pelaksanaan, memastikan persetujuan diantara semua pihak yang 
terlibat mengenai komitmen yang dibutuhkan untuk menjalankan 
upaya yang sudah ditentukan, pendekatan apa yang paling baik, 
siapa saja yang perlu dilibatkan, dan langkah atau tindakan apa 
yang harus segera dilakukan.
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Dengan sebuah strategi yang baik dan efektif maka akan 
menghasilkan sebuah konsekuensi yaitu suatu sikap tindak dan 
persepsi yang menguntungkan dari khalayak sebagia sasaran dari 
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strategi dan pada akhirnya akan tercipta suatu citra yang 
menguntungkan baik untuk perusahaan maupun khalayak. 
b. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 
dimiliki dan lingkungan yang melingkupnya. Dua aspek utama proses 
penyusunan struktur organisasi adalah departemenlisasi dan 
pembagian kerja. Departemenlisasi merupakan pengelompokan 
kegiatan-kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat 
dikerjakan bersama. Hal ini tercermin pada strutur formal suatu 
organisasi, dan ditunjukkan oleh suatu bagan organisasi.  
Pembagian kerja adalah perincian tugas pekerjaan agar setiap 
individu dalam organisasi bertanggung jawab untuk melaksanakan 
sekumpulan kegiatan yang terbatas. Pengorganisasian meliputi 
pembentukan bagian-bagian, pembagian tugas, pengelompokan 
pegawai, dan lain-lain. Yang terbagi atas melaksanakan tugas, 
memproduksi, mengemas produk, menjual dan selanjutnya. Dalam 
menyusun organisasi radio siaran berbeda dengan organisasi kerja 
lainnya, karena radio siaran menghasilkan jasa bukan produk barang, 
sehingga unsur kreativitas dari orang-orang yang menanganinya harus 
benar – benar dipersiapkan.38 
Namun demikian, menurut Willis dan Aldriges stasiun 




1) Teknik  
Bagian teknik bertanggung jawab untuk menjaga kelancaran 
siaran. Suatu siaran tidak akan dapat mengudara tanpa adanya 
peralatan siaran yang memadai. Tugas bagian teknik adalah 
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memilih, mengoperasikan, dan memelihara studio, control room, 
peralatan pemancar, melaksanakan instalasi (pemasangan alat), dan 
mengusulkan pembelian peralatan. 
2) Program  
Bagian program stasiun penyiaran memiliki tugas utama 
menyediakan berbagai acara yang disuguhkan kepada audien. 
Acara ini dapat diproduksi sendiri, diproduksi pihak lain atau 
membeli program yang ditawarkan oleh pihak lain. Pada stasiun 
penyiaran bagian program merencanakan, menjadwalkan, dan 
membuat program.  
3) Pemasaran  
Bagian pemasaran atau penjualan bertugas untuk menjual 
program kepada pemasang iklan. Kerja sama akan menghasilkan 
berbagai kesepakatan untuk mengatur waktu siaran yang biasanya 
sangat rinci dihitung berdasarkan detik.  
4) Administrasi 
Bagian administrasi stasiun penyiaran bertugas 
menyediakan berbagai kebutuhan yang terkait dengan fungsi 
administrasi sebagaimana organisasi pada umumnya. Tanggung 
jawab bagian administrasi sebagaimana organisasi lain pada 
umumnya. Tanggung jawab bagian administrasi juga mencakup 
antara lain mengelola sumber daya manusia, accounting atau 
pembukuan, pembayaran gaji dan pengelolaan anggaran.  
Menurut Peter Pringle dan rekan kegiatan mengorganisasikan 
atau pengorganisasian adalah proses pengaturan sumber daya manusia 
dan materi dalam struktur formal dimana tanggung jawab diberikan 
kepada beberapa unit, posisi, dan personel tertentu. Proses ini 
memungkinkan konsentrasi dan koordinasi kegiatan dan pengawasan 
terhadap upaya – upaya untuk mencapai tujuan media penyiaran.40 
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c. Pelaksanaan/Penggerakan (Actuating) 
Menurut Peter Pringle, mengemukakan bahwa fungsi 
memengaruhi atau mengarahkan terpusat pada stimulasi karyawan 
untuk melaksanakan tanggung jawab mereka dengan antusisme dan 
efektif.
41
 Kegiatan memengaruhi ini mencakupp empat kegiatan 
penting yaitu: 
1) Motivasi  
Keberhasilan stasiun penyiaran dalam mencapai tujuannya 
terkait sangat erat dengan tingkatan atau derajat kepuasan 
karyawan dalam memenuhi kebutuhannya. Semakin tinggi tingkat 
kepuasan karyawan, maka kemungkinan semakin besar karyawan 
memberikan kontribusi terbaiknya untuk mencapai tujuan stasiun 
penyiaran bersangkutan. 
2) Komunikasi 
Komunikasi adlah faktor yang sangat penting untuk dapat 
melaksankan fugsi manajemen secara efektif. Komunikasi adalah 
cara yang digunakan pimpinan agar karyaan mengetahui atau 
mnyadari tujuan rencana stasiun penyiaran agar mereka dapat 
berperan penuh dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Kunci sukses suatu manajemen stasiun penyiaran adalah 
komunikasi yang lancar antara berbagai bagian atau antar personal 
di dalam suatu bagian. Orang-orang yang mengelola media 
penyiaran harus memiliki komunikasi yang baik yang nantinya 
menghasilkan informasi yang lancar antara manajer dan karawan 
lainnya.  
3) Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai 
seseorang untuk memengaruhi orang-orang lain agar bekerja 
mencapai tujuan dan sasaran. Pemimpin yang berhasil atau sering 
disebut pemimpin yang efektif mempunyai sifat-sifat atau kualitas 
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tertentu yang diinginkan seperti karisma, berpandangan ke depan, 
dan keyakinan diri. 
4) Pelatihan 
Perusahaan memiliki karyawan biasanya mereka memiliki 
pengalaman atau latar belakang dan keahlian untuk melaksanakan 
suatu tanggung jawab tertentu. Namun demikian, karyawan tetap 
membutuhkan pelatihan karena berbagai alasan, misalnya 
pembelian peralatan baru dan penerapan prsedur baru pada stasiun 
penyiaran. Dalam melaksanakan pelatihan, manajer umum harus 
memastikan bahwa pelatihan diberikan dan diawasi oleh personel 
yang kompeten. Salah satu keuntungan utama program pelatihan 
adalah pemberian kesempatan kepada karyawan untuk 
mempersiapkan diri mereka dalam mengantisipasi atau kemajuan 
stasiun penyiaran.  
Fungsi pengarahan diawali dengan motivasi karena manajer 
tidak dapat mengarahkan kecuali bawahan dimotivasi untuk bersedia 
mengikutinya.  
d. Pengawasan (controlling) 
Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui apakah 
tujuan-tujuan organisasi atau perusahaan sudah tercapai atau belum. 
Hal ini berkenaan dengan cara organisasi atau perusahaan sudah 
tercapai atau belum. Hal ini berkenaan dengan cara-cara membuat 
kegiatan yang sesuai dengan apa yang direncanakan. Pengawasan 
membantu penelitian apakah perencencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan personalia, dan dilaksanakan secara efektif. 
Melalui perencanaan, stasiun penyiaran mentapkan rencana dan 
tujuan yang ingin dicapai. Proses pengawasan dan evaluasi 
menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan sudah dapat 
tercapai dan diwujudkan oleh stasiun penyiara, departemen dan 




individu dan departemen memungkinkan manajer umum 
membandingkan kinerja yang direncanakan. Jika kedua kinerja 
tersebut tidaklah sama, maka diperlukan langkah-langkah perbaikan.  
 
B. Kajian Terdahulu 
Untuk melengkapi referensi dan pengembangan penelitian ini. Maka 
peneliti mempelajari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang lain, 
yang terkait dengan fokus penelitian ini, serta menjadi bahan pertimbangan 
dan perbandingan dalam penelitian. Adapun penelitian yang terkait dengan 
penelitian penulis, antara lain: 
1. Nama Peneliti: Nurhasanah Nasution (2016) 
Judul: Strategi Manajemen Penyiaran Radio Swasta Kiss FM Dalam 
Menghadapi Persaingan Informasi Digital. 
Substansi Masalah: Perkembangan dan persaingan radio di 
Sumatera Utara khususnya di Kota Medan sangat ketat, sehingga 
dibutuhkan kemampuan dan keahlian untuk mempertahankan pendengar 
lama dan menarik pendengar radio yang baru. 
Metode penelitian: Deskriptif Kualitatif menurut Bogdan dan 
Taylor (2012). 
Hasil Penelitian: Segmen pasar pendengar radio KISS FM Medan 
adalah remaja yang berusia 15-25 tahun. Radio KISS FM Medan tetap 
konsisten memutarkan single-single lagu yang terbaru, dan bedanya kalau 
radio lain tetap memutar lagu-lagu yang hits secara berulang-ulang, di 
radio KISS FM selalu memutarkan lagu-lagu yang up to date. Selain itu 
radio KISS FM juga sudah bersifat all in one, dan sudah merambah ke 
media sosial seperti youtube.
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2. Nama Peneliti: Hakiki Handayani Suryanto (2018) 
Judul: Manajemen Penyiaran Radio El-John 102,6 Fm dalam 
Mempertahankan Eksistensinya Sebagai Radio Pariwisata di Kota 
Pekanbaru 
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Substansi Masalah: Tingkat persaingan radio di kota-kota besar 
saat ini cukup tinggi. Radio El-John 102,6 FM menjadi satu-satunya radio 
pariwisata di Pekanbaru sehingga menjadi tantangan untuk radio agar 
dapat mempertahankan eksistensinya. 
Metode Penelitian: Metode kualitatif desktriptif menurut Sugiono 
(2015) 
Hasil Penelitian: Dengan melakukan berbagai manajemen 
penyiaran yaitu strategi program radio, menarik audiens dan pemasaran 
radio diantaranya, 1) Melakukan perencanaan program, 2) Survei minat 
kebutuhan pendengar, 3) Menyiarkan program seputar pariwisata, 4) 
Penempatan jadwal program, 5) Melakukan pengawasan dan evaluasi 
program, 6) melakukan segementasi, targeting, dan positioning melalui 
image dan tagline radio, 7) Pemanfaatan teknologi media baru (internet), 
8) Memperbanya event-event dan program-program off-air,9) penentuan 
dan mengenali klien, 10) melakukan penawarab sesuai dengan kebutuhan 
pengiklan, 11) melakukan promosi program secara berkesinambungan. 
Radio El-John 102,6 FM Pekanbaru telah mampu mempertahankan 
eksistensinya sebagai radio pariwisata di Kota Pekanbaru.
43
 
3. Nama Peneliti: Vadilla Nandika Putri (2018) 
Judul: Strategi Komunikasi Radio Dalam Meningkatkan Loyalitas 
Pendengar Radio Tidar Magelang 94.3 FM. 
Substansi Masalah: Radio Tidar merupakan radio yang dimiliki 
dan dikelola oleh Akademi Militer Magelang. Radio Tidar tidak 
melibatkan masyarakat dan tidak bekerjasama dengan stakeholder yang 
ada di Magelang, sehingga masyarakat Magelang merasa segan dengan 
Radio Tidar yang amat terkesan militer. 
Metode Penelitian: Deskriptif Kualitatif menurut Sugiyono (2010). 
Hasil Penelitian: Langkah-langkah strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh radio Tidar 94.3 FM cukup berhasil mempertahankan 
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loyalitas pendengar, salah satunya adalah senantiasa beruapaya menyentuh 
isu-isu yang sensitive terhadap kehidupan masyarakat, serta menyajikan 




C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir berfungsi untuk menghindari kerancuan penafsiran 
tentang manajemen radio persada dalam meningkatkan eksistensi radio. 
Kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu mengenai suatu konsep yang akan 
memberikan penjelasan terhadap teori dari strategi manajemen yang dilakukan 
oleh pihak Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru.  
 Dalam peneilitian ini penulis akan membatasi pada manajemen radio 
persada, karena itu teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu fungsi 
manajemen menurut George R Terry, POAC (Planning, Organizing, 
Actuating, Controlling).  
Dengan demikian dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen yang digunakan oleh radio persada dalam meningkatkan eksistensi 
radio dapat diukur melalui indikator sebagai berikut : 
1. Planning (perencanaan), merupakan hal yang penting dan utama pada 
sebuah organisasi. Perencanaan di radio persada meliputi menyusun dan 
menetapkan rencana kerja untuk mencapai tujuan. Baik itu rencana jangka 
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Selain itu juga 
mempersiapkan jadwal dan anggaran biaya yang dibutuhkan. 
2. Organizing (pengorganisasian), yaitu meliputi penataan program siaran 
radio Persada 92,4 Fm Pekanbaru. Manata dan mengemas program-
program ungulan untuk dapat meningkatkan eksistensi radio  
3. Actuating (pelaksanaan), yaitu memberikan bimbingan dan motivasi 
kepada karyawan untuk melaksanakan tugas dan bertangung jawab dengan 
baik dan juga melakukan selektivitas dalam menyajikan program yang 
berbeda dengan radio lain. 
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4. Controlling (pengawasan), yaitu mengawasi dan mengevaluasi kinerja 
karyawan dan juga kegiatan yang telah direncanakan untuk menghindari 
penyimpangan terhadap apa yang telah direncanakan.   
Dari keempat indikator diatas maka tujuan akhir dari manajemen radio 
persada adalah untuk meningkatkan eksistensi Radio Persada dikalangan 
media baru dan radio swasta lain yang ada di Pekanbaru. Manajemen radio 
diatas disingkat dengan POAC yang berupa planning, organizing, actuating, 
dan controlling. Untuk penjelasan yang lebih jelas dapat dilihat bagan 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang mana seorang peneliti mulai berfikir secara induktif, yaitu 
menangkap berbagai fakta dan fenomena-fenomena sosial, melalui 
pengamatan lapangan, kemudian menganalisanya dan kemudian berupaya 




B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Radio Persada 92,4 FM yang beralamatkan 
di Jl. Diponegoro, No.42 Pekanbaru. Dan penelitian ini dilakukan pada 
September 2018 sampai dengan selesai. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan 
oleh peneliti. Data primer ini disebut juga data asli. Dalam hal ini yang 
menjadi data primer yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumen-
dokumen yang dikeluarkan oleh Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru.  
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita 
tinggal mencari dan mengumpulkan dari lokasi penelitian. Data sekunder 
dalam penelitian ini adalah literatur yang digunakan sebagai data 
pendukung. 
 
D. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 
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 Dengan demikian informan atau narasumber adalah orang yang 
dianggap Penulis paling mampu dalam memberikan informasi yang berkaitan 
dengan penelitian.  
Menurut Burhan Bungin, memperoleh informan penelitian melalui key 
person digunakan apabila peneliti sudah memahami informasi awal tentang 
objek penelitian maupun informan penelitian sehingga ia membutuhkan key 
person untuk memulai wawancara atau observasi.
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1. Key Informan 
Informasi penelitian diperoleh, yaitu Andri Rusenda selaku Station 
Manager yang bertugas mengawasi dan yang bertanggung jawab pada 
setiap kegiatan di stasiun. 
2. Informan  
Informan pelengkap dari penelitian ini yaitu, Mefas selaku 
Program Director, Rini selaku Marketing Manager, dan Willy selaku 
salah satu Announcer radio persada, serta tiga orang pendengar radio 
Persada. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang lengkap, peneliti menggunakan 




Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara  yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terbuka untuk 
memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang informasi yang ingin 
diteliti.  
2. Observasi 
Obeservasi  adalah kegiatan yang kita lakukan untuk memahami 
lingkungan selain membaca koran, mendengarkan radio, menonton 
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teleevisi, atau berbicara dengan orang lain. Guna mendapatkan hasil yang 
lebih baik dari metode ini penulis menggunakan teknik observasi non 
partisipan. Teknik observasi no partisipan yaitu observasi dimana periset 
tidak memosisikan dirinya sebagai anggota kelompok yang diteliti.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrument pengumpulan data yang sering 
digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Bertujuan untuk 
mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interprestasi data. 
Memuat dokumen-dokumen dari tempat penelitian yaitu radio Persada 
92,4 FM dan memilih sesuai dengan kebutuhan yang di perlukan. 
 
F. Validitas Data 
Dalam penelitian ini, uji validitas data yang digunakan yaitu analisis 
triangulasi, yaitu meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data 
lainnya) yang tersedia.
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1. Triangulasi Sumber 
Membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Misalnya, 
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan 
apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan pribadi.  
2. Triangulasi Waktu 
Berkaitan dengan suatu proses dan perilaku manusia, karena 
perilaku manusia dapat berubah setiap waktu. Karena itu periset 
mengadakan observasi tidak hanya satu kali.  
3. Triangulasi Teori  
Memanfaatkan dua atau lebih teori untuk diadu atau dipadu. Untuk 
itu diperlukan rancangan riset, pengumpulan data, dan analisis data yang 
lengkap supaya hasilnya komprehensif. 
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4. Triangulasi Periset 
Menggunakan lebih dari satu periset dalam mengadakan observasi 
atau wawancara. Karena, masing-masing periset mempunyai gaya, sikap 
dan persepsi yang berbeda dalam mengamati fenomena maka hasil 
pengamatannya bisa berbeda meski fenomenanya sama. 
5. Triangulasi Metode 
Usaha untuk keabsahan data atau mengecek temuan riset. 
Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode, dimana membandingkan hasil pengamatan dengan 
wawancara, membandingkan apa yang dikatakan umum dengan yang 
dikatakan pribadi untuk mendapatkan keabsahan data yang diperoleh 
dilapangan. Kemudian membandingkan keabsahan data dari pihak radio 
dengan pendengar minimal tiga orang. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif bertumpu pada tiga strategi pengumpulan data 
(wawancara, observasi dan dokumentasi). Dipertegas dengan deskriptif 




Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
sesuatu yang dapat dikelola, mensintesiskannya mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
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Deskriptif diartikan melukiskan variabel, satu demi satu. Penelitian 
deskriptif hanya memaparkan situasi dan peristiwa. Penelitian tidak mencari 
atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. 
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Dengan penjelasan diatas maka peneliti menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif yang mana menjelaskan dan menggambarkan 
permasalahan yang diteliti dalam bentuk kalimat yang diperoleh dari 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang dianalisis adalah 
manajemen siran Radio Persada 92,4 FM dalam meningkatkan eksistensi 




GAMBARAN UMUM RADIO PERSADA 92,4 FM  
PEKANBARU 
 
A. Profil Radio Persada 92,4 Pekanbaru 
Radio Persada 92,4 fm secara resmi mengudara pada tanggal 25 Juni 
2003, berada dibawah naungan PT. Radio Dipo Persada, yang digerakkan oleh 
sumber daya manusia yang kreatif, dinamis, dan berwawasan luas. Radio 
Persada tumbuh seiring pesatnya perkembangan dunia media informasi. Radio 
Persada berusaha untuk dapat mewadahi segala bentuk kreatifitas remaja di 
kota Pekanbaru dan daerah-daerah sekitarnya. Dinamisasi dunia remaja yang 
penuh dengan berbagai aktivitas sangat membutuhkan media yang tepat untuk 
itu. 
Melalui slogan Trendsetter and Hitmaker Station, radio Persada 92,4 
fm menghadirkan varian program untuk tampil sebagai trendsetter bagi 
kalangan remaja Pekanbaru. Radio Persada juga berusaha bekerja cerdas 
dalam menawarkan sesuatu yang lebih dibutuhkan para remaja di kota 
Pekanbaru dan sekitarnya. Radio Persada mengudara 18 jam setiap hari. 
Adapun target market utama pelajar dan mahasiswa. Radio persada 
mempunyai panggilan khusus untuk para announcer atau penyiarnya yaitu PJ 
atau Persada Joki, dan untuk para pendengar mereka mempunyai panggilan 
yaitu boys and girls. 
 
B. Identitas Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
Nama Badan Hukum :  PT. Radio Dipo Persada 
Nama di Udara :  Persada Radio 
Tanggal Mengudara :  25 Juni 2003 
Slogan Radio :  Trendsetter and Hitmaker Station 
Frekuensi :  92.4 FM 
Listener Id :  Boys and Girls 
Usia :  15 s/d 30 Tahun 




On Air :  06.00 – 23.00 WIB 
Alamat :  Jl. Diponegoro No.42 Pekanbaru 
Telepon :  0761-855654/7052924/7040594 
Fax :  0761-40218 
Interaktif :  0761-8339924 (studio) 
SMS Request :  9168 
SMS Saran Dan Kritikan :  0811-7522-924 
Contact Person :  0812-7640-924 
Npwp :  02.400.213.1-211.000 
Rekening Bank Mandiri No. :  108.00-1020846-1 
Penanggung Jawab :  Harry Arvainal 
General Manager :  Yanvernizal  
Program Direktor :  Mefas 
Music Director :  Andri Rusenda  
 
C. Visi dan Misi Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
Visi  : “Menjadikan Persada Radio Sebagai Radio Anak Muda.” 
Misi  : “Menyebarkan Informasi Dengan Konsep Entertainment Yang 
Kreatif dan Inovatif.” 
 
D. Program Siaran Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
1. Guten Morgen 
2. Reqindo  
3. Happy Hours 
4. Soundlicious 
5. Local Heroes 
Adapun yang menjadi program unggulan Radio Persada 92,4 FM yaitu 
Guten Morgen, Local Heroes dan Happy Hours. Kemudian adapun pola acara 






Tabel IV.1 : 
Pola Acara 1 Minggu Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
 
Jam 
Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 
Hari 
06.00 - 06.05 On Air + Lagu Indonesia Raya 
06.05 - 07.00 Morning Show 
07.00 - 08.00 Hot Thread 
08.00 - 08.20 News Update 
08.20 - 09.00 Hot Thread 
09.00 - 10.00 Move Freak Hot Thread Move Freak Hot Thread 
10.00 - 12.00 Indonesian Hype 
12.00 - 14.00 Indoklasik 






16.00 - 17.15 Weekend Go 
17.15 - 17.20 News Update 
17.20 - 18.00 Drive Thru 
18.00 - 18.30 Break Maghrib 





Wave 21.00 - 23.00 After Hours 
Sumber : Data Penelitian, 2018. 
 
E. Struktur Organisasi Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
 
Gambar IV.1 : 




















































Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Manajemen Siaran Radio 
Persada 92.4 FM dalam Meningkatkan Eksistensi Sebagai Radio Remaja di 
Pekanbaru, maka peneliti menarik kesimpulan akhir bahwa penelitian 
Manajemen Siaran Radio Persada 92.4 FM dalam Meningkatkan Eksistensi 
Sebagai Radio Remaja di Pekanbaru sudah cukup baik, meskipun ada 
beberapa hambatan yang sering terjadi seperti mood kurang bagus, gangguan 
cuaca, logat, mati lampu, internet lelet, wifi mati, dan koneksi streaming 
putus. 
Melalui slogan Trendsetter and Hitmaker Station, Manajemen Siaran 
Radio Persada 92.4 FM Pekanbaru menjadikan pelajar dan mahasiswa sebagai 
target market utamanya. Kemudian strategi dasar yang digunakan dalam 
meningkatkan eksistensi radio yaitu radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
mrnggunkan teori manajemen POAC. 
Pertama proses planning yang dibuat oleh manajemen radio persada 
dalam meningkatkan eksistensi radio yaitu dengan mengintegrasikan radio 
dengan media lain, misalnya dengan media sosial, media cetak, media online 
atau website. Media sosial yang digunakan yaitu whatsapp, line, facebook, 
instagram.  
Kedua proses organizing yang digunakan yaitu dengan cara station 
manager memberikan pengarahan tugas kepada karyawan sesuai dengan 
masing-masing bidang, agar setiap tugas yang diberikan dapat berjalan dengan 
lancar. Seperti program director yang memberikan arahan kepada karyawan 
dengan membagi tugas berdasarkan jam tayang setiap program. Sebelum 
rincian tugas diberikan, program direktur, tim kreatif, station manager, dan 
brand manager akan berdiskusi dahulu untuk menentukan program seperti apa 
yang akan diproduksi dan jingle yang akan dipakai. Setelah itu program 




director mengelompokan tugas perindividu yaitu dengan membagi tugas per 
pogram. 
Ketiga proses actuating yang dilaksanakan oleh radio Persada dalam 
meningkatkan eksistensi radio yaitu membuat dan mengemas program 
berdasarkan dengan jam tayang yang sesuai dengan arah jarum jam. 
Memberikan perhatian lebih kepada program-program yang menjadi andalan 
dari radio Persada seperti guten morgen, local heroes, dan happy hours.  
Keempat proses controlling  dan selektivitas radio persada dalam 
menyajikan program unggulan untuk meningkatkan eksistensi radio dengan 
cara melakukan voting. Voting ini dilakukan oleh para pendengar radio 
persada di media sosial. Audiens akan dimintai untuk meninggalkan kritik 
dan saran untuk radio Persada, khususnya untuk para penyiar.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka peneliti 
akan menyampaikan saran-saran atau sumbangan pemikiran yang kiranya bisa 
ditanggapi untuk dipertimbangkan sebagai bahan masukan bagi semua pihak 
yang terlibat dalam Radio Persada 92.4 FM Pekanbaru yaitu sebagai berikut: 
1. Dalam memproduksi program acara seharusnya diadakan rapat khusus 
formal yang dilakukan secara rutin untuk meningkatkan eksistensi.  
2. Radio Persada 92,4 Fm Pekanbaru diharapkan agar lebih meningkatkan 
kualitas-kualitas programnya, baik dari segi konten maupun teknisnya, 
agar kepuasan pendengar semakin meningkat dan radio akan semakin 
eksis.  
3. Peneliti menyarankan agar Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru semakin 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Pertanyaan untuk Station Manager Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
A. Planning  
1 Apa strategi yang digunakan oleh radio persada dalam meningkatkan 
eksistensi radio ? 
2 Bagaimana strategi radio persada dalam menyusun rencana kerja agar 
tercapainya tujuan untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
a. Apa yang dilakukan radio persada dalam membuat rencana kerja 
untuk jangka waktu pendek agar eksistensi radio meningkat ? 
b. Apa yang dilakukan radio persada dalam membuat rencana kerja 
untuk jangka waktu menengah agar eksistensi radio meningkat ? 
c. Apa yang dilakukan radio persada dalam membuat rencana kerja 
untuk jangka waktu panjang agar eksistensi radio meningkat ? 
3 Bagaimana strategi radio persada menyusun format siaran dalam 
meningkatkan eskistensi radio ? 
4 Bagaimana strategi radio persada dalam mempersiapkan rencana 
anggaran untuk menjalankan kegiatan siaran ? 
a. Kapan rencana tersebut akan dilaksanakan agar tujuan untuk 
meningkatkan eksistensi radio dapat tercapai ? 
b. Berapa anggaran yang harus disediakan untuk mencapai tujuan 
dalam meningkatkan eksistensi ?  
c. Siapa yang terlibat dalam penyediaan anggaran yang dibutuhkan ? 
d. Apa upaya yang dilakukan untuk mendapatkan anggaran agar 
tujuan untuk meningkatkan eksistensi radio dapat tercapai ? 
5 Siapa yang akan berperan dalam melaksanakan rencana yang telah 
disusun agar tercapainya tujuan untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
B. Organizing 
1. Seperti apa proses penataan program siaran yang dilakukan radio 
persada dalam meningkatkan eksistensi radio ? 
  
2. Program seperti apa yang disiarkan oleh radio persada dalam upaya 
meningkatkan eksistensi radio ? 
3. Apa saja program unggulan yang disiarkan oleh radio persada dalam 
upaya meningkatkan eksistensi radio ? 
4. Siapa saja yang akan terlibat dalam produksi dan penyiaran program – 
program yang akan disiarkan untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
5. Bagaimana strategi radio persada mengelompokkan kegiatan kerja 
setiap departemen agar tercapainya tujuan untuk meningkatkan 
eksistensi radio ? 
6. Bagaimana strategi radio persada merincikan tugas pekerjaan agar 
setiap individu dalam organisasi bertanggung jawab untuk mencapai 
tujuan ?  
7. Siapa yang menjadi target pangsa pasar radio persada dalam 
meningkatkan eksistensi radio ? 
8. Apa upaya yang dilakukan radio persada dalam menarik minat 
pemasang iklan agar mau berkerjasama ?   
9. Apakah radio persada telah mempersiapkan struktur organisasi yang 
mengantisipasi terjadinya promosi, demosi, mutasi, pengunduran diri 
karyawan dan sebagainya ? Seperti apa strukturnya ? Bagaimana 
pembagiaanya ? 
C. Actuating  
1. Bagaimana cara radio persada memberikan pengarahan tugas kepada 
karyawan agar tercapainya tujuan dalam meningkatkan eksistensi ? 
2. Motivasi seperti apa yang diberikan kepada karyawan untuk 
melaksanakan tugasnya secara efektif ? 
3. Apakah karyawan juga mendapatkan bimbingan dari pimpinan 
sehingga tugas yang telah diberikan dapat terlaksana dengan baik ?  
4.  Bagaimana cara pimpinan membimbing karyawan agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga tujuan untuk 
meningkatkan eksistensi radio dapat tercapai ? 
5. Strategi seperti apa yang digunakan oleh pimpinan dalam menciptakan 
iklim yang baik di lingkungan kerja ? 
  
6. Seperti apa proses selektivitas Radio Persada dalam menyajikan 
program – program unggulan untuk meningkatkan eksistensi radio ?  
7. Apa upaya radio persada meningkatkan mutu program unggulan agar 
tercapainya tujuan untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
D. Controlling 
1. Seperti apa proses penilaian terhadap kinerja karyawan untuk 
mencapai tujuan dalam meningkatkan eksistensi radio ? 
2. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap 
kinerja karyawan untuk meningkatkan eksistensi radio? 
3. Apakah ada penyimpangan yang terjadi pada rencana awal yang telah 
ditetapkan ? 
4. Penyimpangan seperti apa yang biasanya atau pernah terjadi ?  
5. Upaya apa yang dilakukan agar penyimpangan yang terjadi dapat 
diperbaiki dan tujuan untuk meningkatkan eksistensi radio dapat 
tercapai ? 
6. Siapa yang terlibat dalam proses pengawasan penyiaran ? 
 
2. Pertanyaan untuk Program Director Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
A. Planning 
1. Bagaimana strategi radio persada dalam menyusun program yang akan 
di produksi agar tercapainya tujuan untuk meningkatkan eksistensi 
radio? 
a. Apa yang dilakukan radio persada dalam memproduksi program 
yang akan disiarkan  untuk jangka waktu pendek agar eksistensi 
radio meningkat ? 
b. Apa yang dilakukan radio persada dalam memproduksi program 
yang akan disiarkan  untuk jangka waktu menengah agar eksistensi 
radio meningkat ? 
c. Apa yang dilakukan radio persada dalam memproduksi program 
yang akan disiarkan  untuk jangka waktu panjang agar eksistensi 
radio meningkat ? 
  
d. Apa saja peralatan yang digunakan oleh tim produksi dalam 
mengemas dan menyiarkan program siaran ? 
e. Siapa yang menjadi sasaran khalayak dari program – pogram yang 
disiarkan oleh radio persada untuk meningkatkan eksistensi radio ?  
2. Bagaimana strategi radio persada dalam mempersiapkan rencana 
anggaran dalam memproduksi program yang akan disiarkan untuk 
meningkatkan eksistensi radio ? 
a. Kapan proses produksi akan dilaksanakan agar tujuan untuk 
meningkatkan eksistensi radio dapat tercapai ? 
b. Berapa anggaran yang harus disediakan dalam memproduksi 
program – program yang akan disiarkan untuk meningkatkan 
eksistensi ?  
c. Siapa yang terlibat dalam penyediaan anggaran yang dibutuhkan ? 
d. Apa upaya yang dilakukan untuk mendapatkan anggaran agar 
tujuan untuk meningkattkan eksistensi radio dapat tercapai ? 
3 Siapa saja yang akan terlibat dalam proses produksi program – 
program untuk meninkatkan eksistensi ? 
B. Organizing  
1. Bagaimana radio persada melakukan penataan pada program – 
program siaran untuk meningkatkan eksistensi ? 
a. Apa format dari program – program yang akan disiarkan untuk 
meningkatkan eksistensi radio ? 
b. Apakah format program radio persada di tentukan dari faktor umur, 
pekerjaan, jenis kelamin ? 
c. Apa saja program unggulan yang akan disiarkan untuk 
meningkatkan eksistensi radio ? 
d. Siapa saja yang akan berperan dalam proses produksi program 
dalam meningkatkan eksistensi radio ? 
e. Bagaimana program director membagi dan mengelompokkan 
pekerjaan untuk setiap individu ? 
 
  
2. Berapa target ratting yang ingin diperoleh oleh radio persada ? 
3. Apakah radio persada memiliki target pangsa pasar dan pemasang 
iklan tertentu untuk meningkatkan eksistensi radio ?  
4. Bagaimana cara radio persada menarik pemasang iklan untuk 
berkerjasama untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
5. Apakah ketertarikan audiens terhadap program tertentu mempengaruhi 
pemutaran iklan ? 
C. Actuating 
1. Bagaimana program director memberikan arahan dan bimbingan  
kepada individu, seperti tim produksi, announcer, operator, dan yang 
bertanggung jawab dalam proses pengemasan dan penyiaran program 
untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
2. Bagaimana pimpinan memberikan rincian tugas yang harus dikerjakan 
oleh setiap individu dalam proses produksi dan penyiaran program 
untuk meningkatkan eksistensi radio ?  
3. Apakah setiap individu mendapatkan pelatihan terlebih dahulu 
sebelum melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan 
?  
4. Pelatihan seperti apa yang diberikan kepada setiap individu ? 
5. Apakah dilakukannya selektivitas pada program – program siaran 
untuk memilih program unggulan atau favorit pendengar untuk 
meningkatkan eksistensi radio ? 
D. Controlling 
1. Bagaimana proses pengawasan terhadap program – program yang 
disiarkan untuk meningkatkan eksisten radio ? 
2. Apa saja yang menjadi fokus penilaian dari program yang disiarkan 
untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
3. Apakah ada penyimpangan yang terjadi dalam proses penyiaran yang 
tidak sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan ? 
4. Bagaimana cara mengatasi dan memperbaiki penyimpangan yang telah 
terjadi ? 
  
5. Apakah ada inovasi baru yang dilakukan guna meningkatkan eksistensi 
radio ? 
 
3. Pertanyaan untuk Marketing Manager (Pemasaran) Radio Persada 92,4 
FM Pekanbaru 
A. Planning 
1. Bagaimana strategi pemasaran yang dipakai untuk mengenalkan radio 
persada kepada khalayak untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
2. Bagaimana strategi marketing dalam menarik minat pihak luar atau 
pengiklan sehingga mau berkerjasama dengan radio persada untuk 
meningkatkan eksistensi radio ? 
3. Berapa anggaran yang dibutuhkan dalam memproduksi dan 
menyiarkan sebuah program atau event diradio persada untuk 
meningkatkan eksistensi radio ? 
4. Apa yang dilakukan tim marketing untuk mendapatkan anggaran yang 
dibutuhkan ? 
5. Bagaimana pihak marketing mengelola pembukuan, pembayaran gaji 
karyawan, dan pengelolaan anggaran radio ? 
B. Organizing 
1. Siapa yang menjadi target pangsa pasar dan pemasang iklan oleh radio 
persada untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
2. Siapa saja yang akan bertanggung jawab dalam proses pemasaran 
radio? 
C. Actuating 
1. Bagaimana cara tim pemasaran merincikan pekerjaan setiap individu 
dalam mempromosikan program untuk meningkatkan eksistensi radio?  
2. Apakah karyawan juga mendapatkan bimbingan dari pimpinan 
sehingga tugas yang telah diberikan dapat terlaksana dengan baik ?  
D. Controlling  
1. Apakah strategi yang dilakukan oleh tim pemasaran dalam 
meningkatkan eksistensi radio telah terlaksana dengan semestinya ? 
  
2. Apakah ada hambatan atau hal yang tidak sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan untuk meningkatkan eksistensi radio ? jika ada, 
hambatan dan penyimpangan seperti apa yang telah terjadi ? 
3. Bagaimana caranya memperbaiki penyimpangan yang terjadi agar 
sesuai dengan tujuan untuk meningkatkan eksistens radio ? 
4. Apakah ada inovasi baru yang dilakukan guna meningkatkan eksistensi 
radio ? 
 
4. Pertanyaan untuk Announcer (Penyiar) Radio Persada 92,4 FM 
Pekanbaru 
A. Planning  
1. Apa yang harus disiapkan sebelum memulai siaran ? 
2. Apakah penyiar memiliki cara khusus dalam menarik pendengar untuk 
meningkatkan eksistensi radio ?  
3. Bagaimana strategi penyiar dalam menyapa pendengar ? 
4. Bahasa seperti apa yang sebaiknya digunakan agar sesuai dengan 
segementasi radio persada ? 
 
B. Organizing  
1. Siapa yang menjadi target pangsa pasar atau pendengar dan pemasang 
iklan oleh radio Persada untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
2. Siapa saja yang akan bertanggung jawab dalam proses penyiaran 
radio? 
C. Actuating 
1. Apakah ada pelatihan terlebih dahulu kepada penyiar agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik ? 
2. Apakah ada motivasi dan bimbingan untuk penyiar sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan atau wawasan penyiaran ?  
D. Controlling 
1. Adakah pendengar yang memberikan masukan atau saran? 
2. Apa saja hambatan yang ditemukan oleh penyiar selama siaran 
berlangsung? 
  
5.  Pertanyaan untuk Pendengar Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
A. Planning  
1. Apakah anda mengenal radio persada? 
2. Sejak kapan anda mengenal radio persada? 
3. Apakah anda sering mendengar radio persada? 
 
B. Organizing  
1. Bagaimana pendapat anda tentang program yang disajikan oleh radio 
persada? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang penyiar radio persada? 
3. Apa yang membuat anda tertarik dan betah mendengarkan radio 
persada dibanding dengan radio lain? 
 
C. Actuating 
1. Pada saat apa saja anda biasanya mendengar radio persada? 
2. Apakah anda pernah melakukan interaksi dengan penyiar saat siaran 
berlangsung (seperti request lagu atau mengikuti kuis yang diadakan 
radio persada)? 
3. Apa acara favorit dan yang selalu anda tunggu-tunggu dari radio 
persada? 
D. Controlling 
1. Siapa announcer atau penyiar favorit anda di radio persada? 
Alasannya? 
2. Apakah anda pernah memberikan polling atau saran masukan untuk 
penyiar radio persada? 
3. Bagaimana menurut anda mengenai pengemasan program yang 





Pertanyaan untuk Station Manager Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
A. Planning  
1. Apa strategi yang digunakan oleh radio persada dalam meningkatkan 
eksistensi radio ? 
2. Bagaimana strategi radio persada dalam menyusun rencana kerja agar 
tercapainya tujuan untuk meningkatkan eksistensi radio? 
a. Apa yang dilakukan radio persada dalam membuat rencana kerja untuk 
jangka waktu pendek agar eksistensi radio meningkat ? 
b. Apa yang dilakukan radio persada dalam membuat rencana kerja untuk 
jangka waktu menengah agar eksistensi radio meningkat ? 
c. Apa yang dilakukan radio persada dalam membuat rencana kerja untuk 
jangka waktu panjang agar eksistensi radio meningkat ? 
3. Bagaimana strategi radio persada menyusun format siaran dalam 
meningkatkan eskistensi radio? 
4. Bagaimana strategi radio persada dalam mempersiapkan rencana anggaran 
untuk menjalankan kegiatan siaran ? 
a. Kapan rencana tersebut akan dilaksanakan agar tujuan untuk 
meningkatkan eksistensi radio dapat tercapai ? 
b. Berapa anggaran yang harus disediakan untuk mencapai tujuan dalam 
meningkatkan eksistensi ?  
c. Siapa yang terlibat dalam penyediaan anggaran yang dibutuhkan ? 
d. Apa upaya yang dilakukan untuk mendapatkan anggaran agar tujuan 
untuk meningkattkan eksistensi radio dapat tercapai ? 
5. Siapa yang akan berperan dalam melaksanakan rencana yang telah disusun 
agar tercapainya tujuan untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
B. Organizing  
1. Seperti apa proses penataan program siaran yang dilakukan radio persada 
dalam meningkatkan eksistensi radio ? 
  
2. Program seperti apa yang disiarkan oleh radio persada dalam upaya 
meningkatkan eksistensi radio ? 
3. Apa saja program unggulan yang disiarkan oleh radio persada dalam 
upaya meningkatkan eksistensi radio ? 
4. Siapa saja yang akan terlibat dalam produksi dan penyiaran program – 
program yang akan disiarkan untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
5. Bagaimana strategi radio persada mengelompokkan kegiatan kerja setiap 
departemen agar tercapainya tujuan untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
6. Bagaimana strategi radio persada merincikan tugas pekerjaan agar setiap 
individu dalam organisasi bertanggung jawab untuk mencapai tujuan ?  
7. Siapa yang menjadi target pangsa pasar radio persada dalam meningkatkan 
eksistensi radio ? 
8. Apa upaya yang dilakukan radio persada dalam menarik minat pemasang 
iklan agar mau berkerjasama ?   
9. Apakah radio persada telah mempersiapkan struktur organisasi yang 
mengantisipasi terjadinya promosi, demosi, mutasi, pengunduran diri 
karyawan dan sebagainya ? Seperti apa strukturnya ? Bagaimana 
pembagiaanya ? 
 
C. Actuating  
1. Bagaimana cara radio persada memberikan pengarahan tugas kepada 
karyawan agar tercapainya tujuan dalam meningkatkan eksistensi ? 
2. Motivasi seperti apa yang diberikan kepada karyawan untuk melaksanakan 
tugasnya secara efektif ? 
3. Apakah karyawan juga mendapatkan bimbingan dari pimpinan sehingga 
tugas yang telah diberikan dapat terlaksana dengan baik ?  
4. Bagaimana cara pimpinan membimbing karyawan agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga tujuan untuk meningkatkan 
eksistensi radio dapat tercapai ? 
5. Strategi seperti apa yang digunakan oleh pimpinan dalam menciptakan 
iklim yang baik di lingkungan kerja ? 
  
6. Seperti apa proses selektivitas Radio Persada dalam menyajikan program – 
program unggulan untuk meningkatkan eksistensi radio ?  
7. Apa upaya radio persada meningkatkan mutu program unggulan agar 
tercapainya tujuan untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
 
D. Controlling 
1. Seperti apa proses penilaian terhadap kinerja karyawan untuk mencapai 
tujuan dalam meningkatkan eksistensi radio ? 
2. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap kinerja 
karyawan untuk meningkatkan eksistensi radio? 
3. Apakah ada penyimpangan yang terjadi pada rencana awal yang telah 
ditetapkan ? 
4. Penyimpangan seperti apa yang biasanya atau pernah terjadi ?  
5. Upaya apa yang dilakukan agar penyimpangan yang terjadi dapat 
diperbaiki dan tujuan untuk meningkatkan eksistensi radio dapat tercapai ? 
6. Siapa yang terlibat dalam proses pengawasan penyiaran ? 
 
Pertanyaan untuk Program Director Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
A. Planning 
1. Bagaimana strategi radio persada dalam menyusun program yang akan di 
produksi agar tercapainya tujuan untuk meningkatkan eksistensi radio? 
a. Apa yang dilakukan radio persada dalam memproduksi program yang 
akan disiarkan  untuk jangka waktu pendek agar eksistensi radio 
meningkat ? 
b. Apa yang dilakukan radio persada dalam memproduksi program yang 
akan disiarkan  untuk jangka waktu menengah agar eksistensi radio 
meningkat ? 
c. Apa yang dilakukan radio persada dalam memproduksi program yang 
akan disiarkan  untuk jangka waktu panjang agar eksistensi radio 
meningkat ? 
d. Apa saja peralatan yang digunakan oleh tim produksi dalam mengemas 
dan menyiarkan program siaran ? 
  
e. Siapa yang menjadi sasaran khalayak dari program – pogram yang 
disiarkan oleh radio persada untuk meningkatkan eksistensi radio ?  
2. Bagaimana strategi radio persada dalam mempersiapkan rencana anggaran 
dalam memproduksi program yang akan disiarkan untuk meningkatkan 
eksistensi radio ? 
a. Kapan proses produksi akan dilaksanakan agar tujuan untuk 
meningkatkan eksistensi radio dapat tercapai ? 
b. Berapa anggaran yang harus disediakan dalam memproduksi program 
– program yang akan disiarkan untuk meningkatkan eksistensi ?  
c. Siapa yang terlibat dalam penyediaan anggaran yang dibutuhkan ? 
d. Apa upaya yang dilakukan untuk mendapatkan anggaran agar tujuan 
untuk meningkattkan eksistensi radio dapat tercapai ? 
3. Siapa saja yang akan terlibat dalam proses produksi program – program 
untuk meninkatkan eksistensi ? 
 
B. Organizing  
1. Bagaimana radio persada melakukan penataan pada program – program 
siaran untuk meningkatkan eksistensi ? 
a. Apa format dari program – program yang akan disiarkan untuk 
meningkatkan eksistensi radio ? 
b. Apakah format program radio persada di tentukan dari faktor umur, 
pekerjaan, jenis kelamin ? 
c. Apa saja program unggulan yang akan disiarkan untuk meningkatkan 
eksistensi radio ? 
d. Siapa saja yang akan berperan dalam proses produksi program dalam 
meningkatkan eksistensi radio ? 
e. Bagaimana program director membagi dan mengelompokkan 
pekerjaan untuk setiap individu ? 
f. Berapa target ratting yang ingin diperoleh oleh radio persada ? 
2. Apakah radio persada memiliki target pangsa pasar dan pemasang iklan 
tertentu untuk meningkatkan eksistensi radio ?  
  
3. Bagaimana cara radio persada menarik pemasang iklan untuk 
berkerjasama untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
4. Apakah ketertarikan audiens terhadap program tertentu mempengaruhi 
pemutaran iklan ? 
 
C. Actuating 
1. Bagaimana program director memberikan arahan dan bimbingan  kepada 
individu, seperti tim produksi, announcer, operator, dan yang bertanggung 
jawab dalam proses pengemasan dan penyiaran program untuk 
meningkatkan eksistensi radio ? 
2. Bagaimana pimpinan memberikan rincian tugas yang harus dikerjakan oleh 
setiap individu dalam proses produksi dan penyiaran program untuk 
meningkatkan eksistensi radio ?  
3. Apakah setiap individu mendapatkan pelatihan terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan ?  
4. Pelatihan seperti apa yang diberikan kepada setiap individu ? 
5. Apakah dilakukannya selektivitas pada program – program siaran untuk 
memilih program unggulan atau favorit pendengar untuk meningkatkan 
eksistensi radio ? 
 
D. Controlling 
1. Bagaimana proses pengawasan terhadap program – program yang 
disiarkan untuk meningkatkan eksisten radio ? 
2. Apa saja yang menjadi fokus penilaian dari program yang disiarkan untuk 
meningkatkan eksistensi radio ? 
3. Apakah ada penyimpangan yang terjadi dalam proses penyiaran yang tidak 
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan ? 
4. Bagaimana cara mengatasi dan memperbaiki penyimpangan yang telah 
terjadi ? 




Pertanyaan untuk Pemasaran radio persada 92,4 FM Pekanbaru  
A. Planning 
1. Bagaimana strategi pemasaran yang dipakai untuk mengenalkan radio 
persada kepada khalayak untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
2. Bagaimana strategi marketing dalam menarik minat pihak luar atau 
pengiklan sehingga mau berkerjasama dengan radio persada untuk 
meningkatkan eksistensi radio ? 
3. Berapa anggaran yang dibutuhkan dalam memproduksi dan menyiarkan 
sebuah program atau event diradio persada untuk meningkatkan eksistensi 
radio ? 
4. Apa yang dilakukan tim marketing untuk mendapatkan anggaran yang 
dibutuhkan ? 
5. Bagaimana pihak marketing mengelola pembukuan, pembayaran gaji 
karyawan, dan pengelolaan anggaran radio ? 
 
B. Organizing 
1. Siapa yang menjadi target pangsa pasar dan pemasang iklan oleh radio 
persada untuk meningkatkan eksistensi radio ? 
2. Siapa saja yang akan bertanggung jawab dalam proses pemasaaran radio ? 
 
C. Actuating 
1. Bagaimana cara tim pemasaran merincikan pekerjaan setiap individu 
dalam mempromosikan program untuk meningkatkan eksistensi radio ?  
2. Apakah karyawan juga mendapatkan bimbingan dari pimpinan sehingga 
tugas yang telah diberikan dapat terlaksana dengan baik ?  
 
D. Controlling  
1. Apakah strategi yang dilakukan oleh tim pemasaran dalam meningkatkan 
eksistensi radio telah terlaksana dengan semestinya ? 
2. Apakah ada hambatan atau hal yang tidak sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan untuk meningkatkan eksistensi radio ? jika ada, hambatan 
dan penyimpangan seperti apa yang telah terjadi ? 
  
3. Bagaimana caranya memperbaiki penyimpangan yang terjadi agar sesuai 
dengan tujuan untuk meningkatkan eksistens radio ? 
4. Apakah ada inovasi baru yang dilakukan guna meningkatkan eksistensi 
radio ? 
 
Pertanyaan untuk Announcer Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
A. Planning  
1. Apa yang harus disiapkan sebelum memulai siaran ? 
2. Apakah penyiar memiliki cara khusus dalam menarik pendengar untuk 
meningkatkan eksistensi radio ?  
3. Bagaimana strategi penyiar dalam menyapa pendengar ? 
4. Bahasa seperti apa yang sebaiknya digunakan agar sesuai dengan 
segementasi radio persada ? 
 
B. Organizing  
1. Apakah penyiar juga berperan dalam menetapkan program atau informasi 
yang akan disiarkan ? 
 
C. Actuating 
1. Apakah ada pelatihan terlebih dahulu kepada penyiar agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik ? 
2. Apakah ada motivasi dan bimbingan untuk penyiar sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan atau wawasan penyiaran ?   
 
D. Controlling 
1. Adakah pendengar yang memberikan masukan atau saran ? 
2. Apa saja hambatan yang ditemukan oleh penyiar selama siaran 
berlangsung ? 






Gambar 1 :  
Beberapa Program Siaran Radio Persada  
 
Sumber : Radio Persada 92,4 FM 
 
 
Gambar 2 :   
Logo Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru  
 
 
Sumber : Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru  
 
  
Gambar 3 :  
Struktur Organisasi Radio Persada 
 
  
Sumber : Dokumentasi Penelitian, tahun 2018 
 
 
Gambar 5 :  
Pola Acara Radio Persada 92,4 FM Pekanbaru 
 




Gambar 6 :  
Proses Siaran salah satu program unggulan 
 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, tahun 2018 
 
 
Gambar 3 :  
Wawancara dengan Andri Rusenda station manager 
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